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ABSTRACT

EFFECT OF ADVERTISING ON ELECTION for BEGINNER VOTERS INTEREST
( Quantitative Studies in the 2014 legislative elections on TV ads of " Generasi Cerdas"
version in the Widarapayung Wetan village Binangun sub-district Cilacap district )

Since independence , the Election have been held many times in Indonesia. Since then,
elections have produced some of the leaders and representatives . Later in the democratic era
marked by the holding of direct elections in which the Indonesian people directly involved as
voters , appear wide range of phenomena in society when facing elections . That phenomenon ,
among others, the emergence of a movement called white group (abstentions).

White or abstentions group is referred to as the boycott movement against the elections
which took place in Indonesia . Abstentions itself is often interpreted as a conscious movement
to abstain from voting . This movement arose because of dissatisfaction with the condition of the
government.

KPU ( General Election Commission ) as the party designated to be responsible for the
organization of elections , including the success of the election initiative to create a variety of
strategies to increase the number of participants of voters at elections held . One of the efforts of
the Commission in the legislative elections in 2014 is to make advertising in the mass media
dissemination TV with the theme " Generasi Cerdas" . This ad is targeting first-time voters are
first time voters become voters in the election in Indonesia .

This study will be conducted using AIDDA communication theory as grand theory and

using quantitative descriptive study . In this empirically used a simple linear regression analysis
techniques and using a Likert scale in the enclosed questionnaire .

Keywords : election , abstention , election advertising , voters
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemilihan umum pada sebuah negara demokrasi, sudah menjadi
rutinitas dalam menentukan regenerasi kepemimpinan.Partisipasi politik
khususnya pemberian suara dalam pemilihan umum merupakan kunci
menuju pemerintahan yang demokratis.Pada momen pemilu itulah,
masyarakat dapat berpartisipasi dalam menentukan pemimpinnya.

Di Indonesia menurut Badri Khairuman (2004 : 39), sejak paska
kemerdekaan hingga sekarang, bangsa Indonesia telah mengalami 10 kali
pemilihan umum. Pemilihan pertama dilaksanakan pada tahun 1995 yang
diikuti oleh 172 kontestan pemilu. Kemudian pada masa orde baru, pemilu
dilaksanakan sebanyak enam kali, yakni pemilu tahun 1971 yang hanya
diikuti oleh 10 (sepuluh) kontestan, kemudian dilanjutkan pemilu 1977,
1987, 1992 dan 1997 yang hanya diikuti oleh 3 (tiga) kontestan yaitu :
Golkar, PPP, dan PDI.

Selanjutnya, paska orde baru bangsa Indonesia telah mengalami 3
(tiga) kali pemilihan, yakni pemilu tahun 1999, 2004 dan pemilu yang
dilaksanakan pada tahun 2009. Namun, dibalik cerita penyelenggaraan
pemilu tersebut, terdapat satu isu penting, yaitu gerakan moral yang
membaikot pemilu, dengan cara tidak menggunakan hak suaranya pada

saat pemilu tiba, dan gerakan ini lebih dikenal dengan istilah golput



(golongan putih). Dalam kajian Arif Budiman (2006 : 105), fenomena ini
terjadi karena ketidakpuasan masyarakat terhadap kepemimpinan yang
dihadapi, sehingga dari mulai adanya pemilu sampai saat ini, fenomena
golput akan selalu “melangit” sebagaimana calon pemimpin yang terus
bermunculan.

Dalam pandangan Arbi Sanit (1992 : 32), bahwa golput adalah
usaha sadar untuk tidak memilih. Ini menandakan bahwa golput bukan
hanya gerakan protes yang dilakukan oleh masyarakat luas pada umumnya
dan masyarakat kritis pada khususnya, akan tetapi golput telah menyapu
ke berbagai kalangan, dengan memperbaiki serta mencari alternatif dalam
rangka penyempurnaan sistem politik di Indonesia.

Belakangan ini di era demokrasi dengan pemilu yang diadakan
secara langsung banyak terjadi aksi golput di kalangan
masyarakat. Tindakan ini dikarenakan masrakat cenderung cuek, acuh tak
acuh, dan masa bodoh dengan urusan memilih pemimpin pemerintahan
ataupun elit politik.Fenomena golongan putih (golput) ini dikarenakan
banyak pejabat pemerintahan yang korup sehingga membuat masyarakat
gerah dengan perbuatan para pejabat.Faktor-faktor tersebut mempengaruhi
kecilnya angka pemilih pada beberapa pemilihan umum.Baik dari tingkat
pemilihan kepala daerah sampai kepada pemilihan umum legislatif dan
presiden.

Fenomena golput ini tidak terjadi hanya di kota-kota besar saja

akan tetapi sudah merambah sampai ke daerah dan desa-desa. Berdasarkan



pengamatan penulis, di desa tempat tinggalnya juga terjadi aksi golput,
baik dalam pemilihan kepala daerah maupun pemilihan umum.Aksi golput
ini dilakukan oleh msyarakat dan mengalami puncaknya pada pemilihan
Gubernur Jawa Tengah tahun 2013 kemarin.Fenomena ini membuat
penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang fenomena golput yang
terjadi di masyarakat.

Menurut penulis, tingginya angka golput dalam berbagai pemilihan
umum di Indonesia mengindikasikan bahwa kurangnya pendidikan politik
bagi para pemilih khususnya bagi mereka yang belum memiliki
pengalaman dalam pemilihan umum.Masyarakat kurang mendapat
stimulus mengenai pentingnya menggunakan hak pilih dalam pemilihan
umum.

Atas dasar inilah, KPU (Komisi Pemilihan Umum) selaku pihak
yang bertanggungjawab  terhadap suksesnya pemilu  berusaha
meningkatkan angka partisipasi para pemilih, pada tingkat pemilih pemula
khususnya.Untuk mencapai tujuan tersebut KPU membuat berbagai iklan
baik di media cetak maupun elektronik, diantaranya dengan membuat
iklan televisi versi “Generasi Cerdas”.

Dalam beberapa pemilu yang telah berlangsung, berdasarkan data
yang penulis cermati selalu ada peningkatan angka golput (pemilih yang
tidak menggunakan hak pilihnya) dari pemilu ke pemilu berikutnya.
Puncaknya adalah pada pemilu legislatif tahun 2009 di mana angka golput

mencapai 39.1% dari total pemilih atau hampir 50 juta jiwa pemilih.



Tabel 1

Data pemilu Indonesia

Pemilih Menggunakan | Tidak Suara Suara Golput *(%)
Tahun | Terdaftar Hak (%) Mennggunakan | Sah (%) | Tidak Sah

(Jiwa) Hak (%) (%)
1971 58.558.776 | 96,62 3,38 96,59 3,41 6,67
1977 69.871.092 | 96,52 3,48 94,90 5,10 8,40
1982 82.134.195 | 96,47 3,53 93,71 6,29 9,61
1987 93.737.633 | 96,43 5Tk 95,00 5,00 8,39
1992 107.565.413 | 95,06 4,94 95,67 4,33 9,05
1997 125.640.987 | 93,55 6,45 96,13 3,48 10,07
1999 118.158.778 | 92,74 7,26 96,61 3,39 10,40
2004** | 148.000.369 | 84,07 15,93 91,19 8,81 23,34
2004*** | 155.048.803 | 78,23 21,77 97,83 2,17 23,47
2004**** | 152.246.188 | 76,63 2SI 97,94 2,06 24,95

Sumber : Kompas, Edisi 6 April 2009 ( hal : 4)
Keterangan :
* : Dalam tabel di atas, yang dimaksud golput adalah jumlah pemilih terdaftar
yang tidak menggunakan hak pilih dan suara tidak sah.
** . Legislatif
ikl : Pilpres Putaran |

Fkkx : Pilpres Putaran 1l




Angka golput tersebut justru lebih besar dari beberapa partai
peserta pemilu.Bahkan pada tahun 2009 angka golput justru lebih besar
dari persentase partai pemenang pemilu legislatif tahun 2009.Ini menjadi
pekerjaan rumah untuk KPU bagaimana agar angka golput ini berkurang.

Dalam kajian Islam, golput dikelompokkan kepada orang yang
tidak mendukung kepada penegakan amar ma’ruf (memerintah kepada
kebaikan) dan nahi munkar(mencegah kepada kemunkaran). Sebab
perlakuan tersebut tidak akan terwujud, apabila tidak ada orang yang
memberikan komando (pemimpin), sedangkan pemimpin di Indonesia
dihasilkan melalui pemilu.

Rapung Samuddin (20013 : 324) berpendapat, meskipun dalam
konsep Islam terdapat istilah wajib ain(kewajiban yang harus dilaksanakan
oleh sendiri dan tidak dapat diwakilkan kepada orang lain) serta kewajiban
kifayah(kewajiban yang dapat gugur, ketika sebagian orang sudah
melaksanakannya). Apabila ada anggapan, bahwa memilih pemimpin
cukup oleh sebagian rakyat, sebagaimana kewajiban kifayah, maka tidak
dapat menggugurkan kewajibannya oleh karena diwakili oleh orang lain
(memilih golput).
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Artinya : “Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-
orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin.
barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan
Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti
dari mereka. dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya.
dan hanya kepada Allah kembali (mu) ”. (QS, Ali Imran: 28).

Dari ayat tersebut, apabila kita mencoba menarik pada kegiatan
pemilu, maka akan dapat dipahami bahwa orang yang berdiam diri, tidak
ikut serta dalam penyelenggaraan pemilu, ketika yang terpilih ternyata
pemimpin yang tidak bertanggungjawab, maka bukan tidak mungkin,
adzab atau akibat yang dirasakan bukan hanya oleh orang yang tidak
mendukung pemilu, tetapi juga pada semua bangsa Indonesia.

Berdasarkan data tentang semakin meningkatnya angka golput
tersebut, Komisi Pemilihan Umum (KPU) memilih melakukan strategi
iklan televisi dengan berbagai macam versi guna mensosialisasikan
kegiatan pemilihan umum tahun 2014. Kegiatan beriklan di media massa
ini tidak dilakukan dalam menyambut pemilu sebelum-sebelumnya
sehingga sosialisasi dirasa kurang dan mengakibatkan tingginya angka
golput.

Sebagai pihak yang bertanggungjawab atas terselenggaranya
pemilu, KPU menginginkan tingkat partisipasi yang tinggi dari
masyarakat. KPU sendiri menjadikan pemilih pemula sebagai target

sasaran karena sektor pemilih pemula adalah salah satu pemilih yang



masih memerlukan arahan dan bimbingan. Selain itu, pemilih pemula juga
mempunyai jumlah yang begitu banyak sebagai pemilih pada pemilu tahun
2004.

KPU memilih media televisi dikarenakan mempunyai keunggulan
di sisi penyajiannya yaitu secara audio visual.Media ini dianggap sebagai
media yang paling banyak dinikmati oleh masyarakat Indonesia.Hampir
setiap rumah di Indonesia memiliki satu televisi bahkan lebih.

Salah satu saluran komunikasi yang saat ini mempunyai
keunggulan kompetitif dan bahkan mampu menggeser peran media massa
lainnya dalam meraih di bidang iklan adalah televisi (Sumartono, 2002).
Hal ini karena kecepatan dan daya tarik televisilah yang menyebabkan
media ini menjadi banyak pilihan perusahaan dalam mengkomunikasikan
produknya. Ada tiga kekuatan yang menyebabkan televisi menjadi pilihan
dalam beriklan (Kasali, 1992), yaitu :

1. Dampak Yang Kuat

Dengan tekanan pada sekaligus dua indera : penglihatan dan

pendengaran, televisi mampu menciptakan kelenturan bagi

pekerjaan-pekerjaan kreatif dengan mengkombinasikan gerakan,
kecantikan, suara, warna, drama, dan humor.

2. Pengaruh Yang Kuat
Televisi mempunyai pengaruh yang kuat untuk mempengaruhi

persepsi audiens. Kebanyakan calon pembeli lebih “percaya” pada



perusahaan yang mengiklankan produknya ditelevisi daripada yang
tidak sama sekali. Ini adalah cerminan bonafiditas perusahaan.

3. Efisiensi Biaya
Kemampuan untuk menjangkau khalayak sasaran yang sangat luas
merupakan salah satu kenggulan yang tidak dimiliki oleh media
lainnya.Jangkauan massal inilah yang menimbulkan efisiensi biaya

untuk menjangkau setiap kepala.

Menurut Trimarsanto (2008 : 2), sebagai alat untuk menawarkan
produk kepada masyarakat, iklan diproduksi dalam sebuah proses yang
panjang. Upaya menampilkan produk, menawarkan produk, mengemas
produk, dengan gambar yang bagus, jingle yang ritmis, dan memakai
bintang serta model yang cantik menawan tidaklah cukup. Ada hal yang
lebih penting, yaitu mengupayakan bagaimana sebuah produk bisa akrab,
dekat, dan pantas dikonsumsi oleh masyarakat umum.ltu sebabnya
didesain komunikasi persuasif yang dirancang, sudah tentu harus
matang.Kematangan merancang desain besar konsep persuasi produk pada
iklan ditelevisi, paling tidak akan mengkonfrontasikan ide-ide dalam
proses pra produksinya. Proses riset dalam masyarakat dalam menghitung
kompetitor produk yang sama, serta mencari tahu idiom bahasa dalam
masyarakat yang dijadikan target konsumennya teramat penting.

Sesuai dengan konten dan tujuannya, iklan televisi dari KPU

dengan versi “Generasi Cerdas” ini tergolong dalam iklan layanan



masyarakat.Sedangkan menurut definisinya, iklan layanan masyarakat
adalah iklan yang menyajikan pesan-pesan sosial yang bertujuan untuk
membangkitkan kepedulian terhadap sejumlah masalah yang harus mereka
hadapi, yakni kondisi yang bisa mengancam keselarasan dan kehidupan
umum.

Iklan layanan masyarakat (ILM) dapat dikampanyekan oleh
organisasi profit mapupun non profit dengan tujuan sosial ekonomis yaitu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Menurut dewan periklanan di Amerika Serikat yang mensponsori
ILM ada beberapa kriteria yang digunakan untuk menentukan sebuah iklan
tertentu merupakan iklan layanan masyarakat atau bukan. Kriteria tersebut
adalah :

a. Tidak komersil (contoh : iklan pemakaian helm dalam berkendara)

b. Tidak bersifat keagamaan

c. Tidak bersifat politis

d. Berwawasan nasional

e. Diperuntukkan untuk semua lapisan masyarakat

f. Di ajukan oleh organisasi yang telah diakui dan diterima

g. Dapat diiklankan.

h. Mempunyai dampak dan kepentingan tinggi sehingga patut

memperoleh dukungan media lokal maupun nasional.



Di Indonesia tidak ada organisasi khusus yang dibentuk untuk
menangani ILM. Pada umumnya ILM dibuat secara sendiri-sendiri oleh
biro iklan yang bekerja sama dengan media dan pengiklan. Hal ini
mengakibatkan kurangnya komitmen dan sinergi dalam merumuskan
iklan, biaya, serta pesan yang ingin disampaikan sehingga ILM tidak
dilakukan secara rutin.Selain itu, ILM juga dikenakan pajak iklan,
walaupun ruang dan waktunya disumbangkan oleh media.

Iklan pemilu versi generasi cerdas ini ditujukan kepada para
pemilih pemula, yaitu pemilih yang pertama kali mengikuti pemilu pada
tahun 2014.Usia dari target audience ini berkisar 17-20 tahun. Dengan
usiaAudience yang tergolong remaja ini, KPU selaku pemasang iklan
menginginkan tingkat partisipasi yang tinggi dikalangan pemilih pemula.

Alasan mengapa peneliti  memilih pemilih pemula karena
kelompok pemilih pemula pada umumnya belum memiliki pengalaman
politik yang cukup dan belum memiliki ketertarikan terhadap politik
tertentu yang kemudian membuka peluang yang sangat besar untuk
mereka bersikap tidak peduli terhadap pemilu.

Iklan versi “Generasi Cerdas” ini dibuat bertujuan untuk menarik
minat serta kesadaran para remaja untuk menggunakan hak
pilihnya.Dengan menggunakan hak pilih dalam pemilu berarti mereka
turut serta dalam usaha pembangunan dan memajukan bangsa.KPU
berusaha memberikan stimulus-stimulus melalui iklan televisi kepada para

pemilih pemula untuk menggunakan hak pilihnya.Dengan adanya stimulus
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tersebut diharapkan muncul sebuah minat dan kesadaran para pemilih
pemula. Ketika sebuah stimulus bisa memberikan daya tarik pada
audience, maka akan tercipta sebuah respon positif. Seberapa kuat minat
audiencesangat tergantung pada kuat lemahnya sebuah stimulus dalam
memberikan daya tarik yang berimplikasi pada sebuah keputusan
pengambilan tindakan (action).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud meneliti minat
pemilih pemula di Desa Widarapayung Wetan Kec. Binangun, Kab.
Cilacap dalam menggunakan hak pilihnya.Peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Iklan Pemilu di Televisi terhadap
Minat Pemilih Pemula pada Pemilu Legislatif Tahun 2014 (Studi
Kuantitatif versi “Generasi Cerdas” di Desa Widarapayung Wetan, Kec.

Binangun, Kab. Cilacap)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan pada latar
belakang masalah, maka dapat disimpulkan menjadi rumusan masalah
sebagai berikut :
Apakah tayanganlklan Pemilu di televisi versi “Generasi Cerdas”
berpengaruh terhadap minat pemilih pemula pada pemilu legislatif tahun

2014 di Desa Widarapayung Wetan, Kec. Binangun, Kab. Cilacap?”
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dari dilaksanakan penelitian ini adalah: untuk mengetahui
pengaruh iklan pemilu versi “Generasi Cerdas” terhadap minat pemilih
pemula di Desa Widarapayung Wetan, Kec. Binangun, Kab. Cilacap
pada pemilu legislatif tahun 2014.
2. Manfaat dari dilaksanakan penelitian ini adalah:
a. Manfaat Akademis
Bagi pihak Program Studi lImu Komunikasi Fakultas llmu Sosial
dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi pada pengembangan
penelitiandi bidang disiplin Ilmu Komunikasi, khususnya yang
berkaitan dengan Advertising.
b. Manfaat Praktis
Penulis berharap mengetahui bagaimana motivasi pemilih pemula
dalam menghadapi pemilu di Indonesia dan bisa mengetahui

peranan iklan televisi dalam masyarakat.

D. Telaah Pustaka
Dalam pengamatan penulis, belum ada skripsi yang secara khusus
membahas tentang iklan pemilu yang ditayangkan baik dimedia cetak
maupun elektronik terhadap minat pemilih pemula.Akan tetapi terdapat
beberapa skripsi yang mempunyai hubungan dengan skripsi “Pengaruh

Iklan Pemilu versi Generasi Cerdas terhadap minat pemilih pemula pada
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pemilu legislatif tahun 2014 di Desa Widarapayung Wetan, Kec.

Binangun, Kab. Cilacap” antara lain sebagai berikut:

1. Skripsi karya Frengki Pangaribuan, Fakultas Imu Sosial dan Politik
Universitas Sumatera Utara 2011, Pengaruh tayangan iklan rokok
flava di RCTI Terhadap Keputusan Pembelian Masyarakat
Perumahan Cemara Hijau Medan.

Penelitian yang dilakukan oleh Frengki Pangaribuan menggunakan
tehnik pengumpulan data primer dan data sekunder.Data primer diperoleh
dari hasil kuesioner dan wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh
dengan mempelajari dan mengumpulkan data dari literatur dan sumber
bacaan yang dianggap relevan dan mendukung penelitian ini.

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisa tabel tunggal, analisa tabel silang, dan uji hipotesa dengan
menggunakan rumus Produk Moment Correlations.Penelitian ini
menggunakan teori AIDDA.

Penelitian ini menemukan korelasi antara tayangan iklan televisi
iklan rokok flava di RCTI terhadap keputusan membeli masyarakat
perumahan Cemara Hijau Medan.

Persamaan dengan skripsi ini terletak pada metode yang dipakai
yaitu kuantitatif.Selain itu penelitian ini juga mempunyai kesamaan teori
komunikasi yang dipakai, yaitu dengan menggunakan teori
AIDDA Penelitian ini juga mempunyai kesamaan pembahasan tentang

pengaruh iklan televisi terhadap keputusan masyarakat.Perbedaan dengan
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skripsi ini adalah objek penelitian dan teknik analisa data dimana

penelitian yang penulis lakukan adalah dengan menggunakan regresi linear

sederhana, sedangkan skripsi karya Frengki Pangaribuan menggunakan
metode Product Moment Correlations.

2. Skripsi karya Chandra Hidorat, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta, Pengaruh
Tayangan lklan Televisi A Mild Go A Head terhadap minat beli
mahasiswa llmu Komunikasi Universitas Pembangunan Nasional
Veteran Yogyakarta.

Penelitian yang dilakukan oleh Chandra Hidorat menjelaskan
bahwa tayangan iklan rokok A Mild Go A Head terhadap minat beli
mahasiswa IImu Komunikasi Universitas Pembangunan Nasional Veteran
Yogyakarta cukup berpengaruh terhadap keputusan membeli mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan
teknik survei, sama dengan penelitian yang penulis lakukan. Sedangkan
teori yang di gunakan adalah ATR dan teknik analisa yang digunakan
adalah regresi linear sederhana.Dalam penelitian ini ditemukan pengaruh
antara iklan yang ditayangkan ditelevisi terhadap minat beli khalayak.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang penulis
lakukan karena sama-sama membahas tentang pengaruh tayangan iklan
televisi terhadap minat khalayak. Penelitian ini menggunakan metode yang

sama dengan penelitian yang penulis lakukan. Selain itu, penelitian ini
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juga mempunyai kesamaan teknik analisa data dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu dengan teknik regresi linear sederhana.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan
terletak pada teori komunikasi yang digunakan.Penelitian ini
menggunakan ATR, sedangkan penulis menggunakan teori AIDDA.Objek
penelitian dari skripsi ini juga berbeda dengan penelitian yang penulis

lakukan.

. Landasan Teori
Teori berfungsi membantu penulis dalam menerangkan fenomena
sosial atau fenomena alami yang menjadi pusat perhatiannya.Teori adalah
himpunan konstruk (konsep), definisi, dan proposisi yang mengemukakan
pandangan sistematis tentang gejala dengan menjabarkan relasi antara
variabel, untuk menjelaskan dan meramalkan gejala tersebut (Kriyantono,
2008: 43). Adapun teori-teori yang dianggap relevan untuk digunakan
dalam penelitian ini antara lain:
1. Komunikasi
Secara etimologis atau menurut asal kata, istilah komunikasi
berasal dari bahasa latin, yaitucommunicatioyang bersumber dari kata
communis yang berarti sama, dalam arti sama makna yaitu sama
makna mengenai suatu hal.
Komunikasi berlangsung apabila di antara orang-orang yang

terlibat kesamaan mengenai suatu hal yang dikomunikasikan. Jika
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seseorang mengerti akan suatu hal yang disampaikan oleh orang lain
kepadanya, maka komunikasinya berlangsung. Dengan Kkata lain,
hubungan di antara mereka bersifat komunikatif (Effendy, 2003 : 30).

Melalui komunikasi orang berusaha mendefinisikan sesuatau,
termasuk istilah “komunikasi” itu sendiri.Sampai saat ini terdapat
banyak definisi komunikasi yang berasal dari banyak ahli.Menurut
Bernard Berelson dan Gary A. Steiner “komunikasi adalah transmisi
informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya, dengan
menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, figur, grafik, dan
sebagainya. Tindakan atau proses transmisi itulah yang biasanya
disebut komunikasi” (Mulyana, 2007 : 68).

Adapun proses komunikasi merupakan tahapan-tahapan
penyampaian pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan.
Kotler dalam Effendy (2001 : 18) mengatakan bahwa mengacu pada
paradigma Harold Lasswell, terdapat unsur-unsur komunikasi dalam
proses komunikasi, yaitu:

a. Sender adalah komunikator yang menyampaikan pesan kepada
seseorang atau sejumlah orang.

b. Encoding(penyandian) adalah proses pengalihan pikiran ke dalam
bentuk lambang.

c. Media adalah saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari

komunikator kepada komunikan.
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d. Decoding adalah proses dimana komunikan menetapkan makna
lambang yang disampaikan komunikator kepadanya.

e. Receiver adalah komunikan yang menerima pesan dari
komunikator.

f. Response adalah tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan
setelah diterima pesan

g. Feedback adalah umpan balik, yaitu tanggapan komunikan apabila
pesan tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.

h. Noise adalah gangguan yang tak terencana yang terjadi dalam
proses komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh
komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh
komunikator kepadanya.

Dengan adanya kesembilan unsur di atas, diharapkan adanya
suatu peningkatan hubungan interpersonal yang baik antara pengirim

pesan dan penerima pesan.

Iklan Televisi

Menurut Kotler (Widyatama, 2005 : 15) mengartikan iklan
sebagai semua bentuk penyajian non personal, promosi ide-ide,
promosi barang produk atau jasa yang dilakukan oleh sponsor tertentu
yang dibayar. Di Indonesia, Masyarakat Periklanan Indonesia

mengartikan iklan sebagai segala bentuk pesan tentang suatu produk
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atau jasa yang disampaikan lewat suatu media dan ditujukan kepada

sebagian atau seluruh masyarakat (Widyatama, 2005: 16).

Dengan demikian, iklan merupakan proses komunikasi yang

bertujuan membujuk atau menggiring oarang untuk mengambil

tindakan yang menguntungkan bagi pihak pembuatan iklan (Durianto,

2003:1).

a. Fungsi Iklan

Menurut Rotzoill (Widyatama, 2005:147) iklan mempunyai

empat fungsi, yaitu:

1.

(op

Fungsi Precipitation : mempercepat berubahnya suatu
kondisi dari keadaan yang semula tidak bisa mengambil
keputusan menjadi bisa mengambil keputusan.
Fungsi Persuasion : membangkitkan keinginan dari
khalayak sesuai pesan yang diinginkan.
Fungsi Reinforcement . iklan  mampu  meneguhkan
keputusan yang telah diambil oleh konsumen.
Fungsi Reminde . iklan mampu mengingatkan dan
makin meneguhkan terhadap produk yang diiklankan.

. Tujuan Iklan

Tujuan periklanan menurut Colley (Kotler, 1988:281)
memiliki 3 variabel utama, yaitu memyampaikan informasi

produk, meyakinkan dan mengingatkan. Sedangkan tujuan
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periklanan menurut Kotler (Durianto, 2003:3) di uraikan
sebagai berikut:

1) Periklanan menjalankan sebuah fungsi informasi. Biasanya
dilakukan secara besar-besaran pada tahap awal suatu jenis
produk. Tujuannya untuk membentuk permintaan pertama.

2) Periklanan menjalankan sebuah fungsi persuasif. Penting
dilakukan dalam tahap kompetitif. Tujuan untuk membentuk
selektif untuk suatu merek tertentu.

3) Periklanan menjalankan fungsi pengingat. Bentuk iklan yang
berhubungan dengan iklan ini adalah iklan penguat. Yang
bertujuan meyakinkan pembeli bahwa sekarang mereka telah
melakukan pilihan yang benar.

c. Media Iklan dan Klasifikasinya

Klasifikasi media periklanan terbagi atas dua kategori, hal

ini dikemukakan pertama kali oleh Procter dan Gambler

(Kasali: 1992:23) yang bertujuan memisahkan aneka ragam

iklan yang ada:

1. Media lini atas (above the line), yaitu iklan yang dimuat
pada media cetak, elektronik serta media luar ruang.

2. Media lini bawah (below the line), yaitu terdiri dari
keseluruhan media periklanan yang ada selain media di
atas, seperti direct mail(internet), pameran, kalender,

agenda dan sebagainya.
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Iklan televisi memiliki pengertian bagian dari serangkaian
kegiatan mempromosikan suatu produk yang menekankan unsur citra
di dalamnya melalui perantara media televisi (Fowler, 1996:11). Di
dalam dunia periklanan televisi di sebut sebagai “The Magic System”,
hal ini dikarenakan selain menyajikan dunia instan, juga karena iklan
televisi merupakan pertunjukan “kecil” dalam dunia komunikasi
dengan kesan-kesan yang “besar” sebagai suatu sistem “Magic”.
“Magic”, itulah kata yang sering diucapkan masyarakat untuk
menggambarkan betapa iklan mempertontonkan sebuah dunia lain
yang menakjubkan kepada pemirsanya. Iklan mampu memproduksi
angan-angan kehidupan manusia tentang kehidupan mewah dalam
keajaiban seribu satu malam.

Iklan televisi bagaikan sebuah dunia magis yang dapat
mengubah komoditas ke dalam situasi gemerlap yang memikat dan
mempesona, sebuah sistem yang keluar dari imajinasi dan muncul
kedalam dunia nyata melalui media (Williams Hawes, 1991:320).1klan
televisi berkembang dengan berbagai kategori, bila dibandingkan
dengan media lain, iklan televisi memiliki kategorisasi yang jauh
berbeda karena sifat medianya juga berbeda.Kategori besar dari sebuah
iklan televisi adalah berdasarkan sifat medianya dimana iklan televisi
dibangun dari kekuatan visualisasi objek dan kekuatan audio.Simbol-

simbol yang divisualisasikan lebih menonjol bila dibandingkan dengan
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simbol-simbol verbal.Umumnya iklan televisi menggunakan cerita-
cerita pendek menyerupai karya film pendek.Namun karena waktu
tayang yang pendek, hanya beberapa detik, maka iklan televisi dalam
setiap tayangnya berupaya keras meninggalkan kesan yang mendalam
kepada pemirsa.

Televisi sebagai media beriklan memiliki beberapa
keunggulan dan kelemahan dibandingkan dengan media-media
lainnya. Berikut ini merupakan keunggulan dan kelemahan televisi:

a) Keunggulan- keunggulan Iklan Televisi

1. Kesan realistik. Karena sifatnya yang visual dan merupakan
kombinasi-kombinasi warna-warna, suara, dan gerakan, maka
iklan-iklan Televisi nampak begitu hidup dan nyata. Dengan
kelebihan ini, para pengiklan dapat menunjukan dan
memamerkan kelebihan atau keunggulan produk secara
detail.

2. Masyarakat lebih tanggap. Karena iklan televisi disiarkan
rumah-rumah dalam suasana yang serba santai atau kreatif,
maka masyarakat lebih siap untuk memberikan perhatian.

3. Repetisi/pengulangan. Iklan televisi bisa ditayangkan hingga
beberapa kali dalam sehari sampai dipandang cukup
bermanfaat yang memungkinkan sejumlah masyarakat untuk
menyaksikannya, dan dalam frekuensi yang cukup sehingga

pengaruh iklan itu bangkit.
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4. ldeal bagi para pedagang eceran. Iklan televisi dapat
menjangkau kalangan pedagang eceran sebaik ia menjangkau
konsumen. Selain karena pedagang eceran juga suka
menonton televisi memang membantu usaha mereka.
(Jefkins, 1997:109).

b) Kelemahan-kelemahan Iklan Televisi

1. Televisi cenderung menjangkau pemisah secara masal,
sehingga untuk pemilahan (untuk kepentingan pembidikan
pangsa pasar tertentu).

2. Jika yang diperlukan calon pembeli adalah data-data yang
lengkap mengenai suatu produk atau perusahaan pembuatnya
maka televisi lagi-lagi tidak bisa menandingi media pers.

3. Hal-hal kecil lainnya bisa dan biasa dikerjakan banyak orang
sambil menonton televisi, akibatnya, konsentrasinya mereka
sering terpecah sehingga iklan-iklan yang disisipkan dalam
suatu acara televisi mereka lewatkan begitu saja.

4. Pada iklan televisi pengajian atau iklan sama sebagaimana
para pengiklan lainnya sehingga para penonton televisi secara
keseluruhan adalah memilih format atau model yang sama.

(Jefkins, 1997:113).

Di dalam perencanaanya, iklan televisi biasanya menggunakan

beberapa kerangka berpikir. Kerangka berpikir sangatlah perlu
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dipergunakan dalam suatu perencanaan iklan, karena dengan terlebih
dahulu menentukan kerangka berpikir maka keefektifan iklan tersebut
untuk berkomunikasi dengan sesamanya yang dalam hal ini merupakan
konsumen dari produk yang diiklankan akan tercapai dengan baik dan
tepat.

Pada iklan televisi ini terdapat alur cerita yang dibentuk
terhadap hubungan frame. Untuk menghasilkan sebuah iklan yang
efektif tersebut ada beberapa hal yang harus diperhatikan ;

1. Pergunakan visual untuk penyampaian pesan iklan, karena televisi
adalah media visual.

2. Pergunakan frame pertama sebagai kunci visual untuk menambah
audiens pada pesan.

3. Pergunakan lima detik pertama untuk mengungkapkan pesan
utama.

4. Pergunakan pesan utama dan pesan tunggal.

5. Pergunakan alur cerita secara dramatis untuk menghasilkan pesan

yang kuat.

d. Indikator Pesan Iklan
Pesan iklan adalah makna kandungan yang terdapat dalam
sebuah iklan.Setiap iklan memiliki pesan yang berbeda bagi
khalayak.Pesan dalam sebuah iklan harusnya tersampaikan dengan

baik kepada khalayak.Untuk dapat menyampaikan pesan dengan baik
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sebuah iklan harus memiliki daya tarik yang harus diperhatikan.

Menurut  Suyanto (2005) iklan televisi yang baik harus

memperhatikan syarat-syarat iklan sebagai berikut:

a. Isi pesan adalah: pesan yang dibuat harus singkat, padat, dan jelas,
sehingga komunikan mengetahui isi pesan iklan tersebut.

b. Tampilan adalah: tampilan iklan yang dibuat untuk menarik
perhatian khalayak.

c. Tata gambar adalah: penataan gambar dalam iklan yang dapat
menarik minat khalayaknya.

d. Warna adalah: warna yang ditampilkan harus sesuai dengan iklan
yang ditayangkan untuk menarik minat khalayaknya.

e. Music/jingle adalah: instrument music yang dibuat ke dalam iklan
tersebut, untuk menarik perhatian khalayaknya.

f. Slogan adalah: kalimat atau kata-kata yang dibuat dalam iklan

untuk memunculkan keinginan khalayaknya.

3. Pemilihan Umum
Ibnu Tricahyo dalam bukunya yang berjudul Reformasi
Pemilu, mendefinisikan Pemilihan Umum sebagai berikut: “secara
universal Pemilihan Umum adalah instrumen mewujudkan kedaulatan
rakyat yang bermaksud membentuk pemerintahan yang absah serta
sarana mengartikulasikan aspirasi dan kepentingan rakyat” (Tricahyo,

2009:6).
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Definisi di atas menjelaskan bahwa pemilihan umum
merupakan instrumen untuk mewujudkan kedaulatan rakyat,
membentuk pemerintahan yang absah serta sebagai sarana
mengartikulasikan aspirasi dan kepentingan rakyat.Negara Indonesia
mengikutsertakan  rakyatnya dalam rangka penyelenggaraan
negara.Kedaulatan rakyat dijalankan oleh wakil rakyat yang duduk
dalam parlemen dengan sistem perwakilan (representativedemocracy)
atau demokrasi tidak langsung (indirectdemocracy).Wakil-wakil
rakyat  ditentukan  sendiri  oleh  rakyat melalui  pemilu
(generalselection).

Soedarsono mengemukakan lebih lanjut dalam bukunya yang
berjudul Mahkamah Konstitusi Pengawal Demokrasi, bahwa yang
dimaksud dengan pemilihan umum adalah sebagai berikut: “Pemilihan
umum adalah syarat minimal bagi adanya demokrasi dan
diselenggarakan dengan tujuan memilih wakil rakyat, wakil daerah,
presiden untuk membentuk pemerintahan demokrastis” (Soedarsono,
2001).

Penjelasan di atas menyebutkan bahwa pemilihan umum
merupakan syarat minimal adanya demokrasi yang bertujuan memilih
wakil-wakil rakyat, wakil daerah, presiden untuk membentuk
pemerintahan demokratis.Kedaulatan rakyat dijalankan oleh wakil-
wakil rakyat yang duduk di dalam lembaga perwakilan.Kedaulatan

rakyat atas penyelengaraan pemerintahan dijalankan oleh presiden dan
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kepala daerah yang juga dipilih secara langsung.Anggota legislatif
maupun presiden dan kepala daerah karena telah dipilih secara
langsung, maka semuanya merupakan wakil-wakil rakyat yang
menjalankan fungsi kekuasaan masing-masing.

Kedudukan dan fungsi wakil rakyat dalam siklus
ketatanegaraan yang begitu penting dan agar waki-lwakil rakyat benar-
benar bertindak atas nama rakyat, maka wakil rakyat tersebut harus
ditentukan sendiri oleh rakyat, yaitu melalui pemilihan umum.

Menurut Jimly Asshidiqgie pentingnya penyelenggaraan
pemilihan umum secara berkala tersebut dikarenakan beberapa sebab
di antaranya sebagai berikut:

a. Pendapat atau aspirasi rakyat cenderung berubah dari waktu ke
waktu.

b. Kondisi kehidupan masyarakat yang dapat juga berubah.

c. Pertambahan penduduk dan rakyat dewasa yang dapat
menggunakan hak pilihnya.

d. Guna menjamin regulasi kepemimpinan baik dalam cabang

eksekutif dan legislatif. (Asshidiqgie, 2006:169-171).

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa beberapa sebab
pentingnya pemilihan umum diantaranya adalah aspirasi rakyat
cenderung berubah, kondisi kehidupan rakyat berubah, pertambahan

penduduk dan regulasi kepemimpinan.
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Pemilihan umum menjadi sarana untuk menyalurkan aspirasi
rakyat. Kondisi kehidupan rakyat yang cenderung berubah
memerlukan adanya mekanisme yang mewadahi dan mengaturnya
yaitu melalui proses pemilihan umum. Setiappenduduk dan rakyat
Indonesia yang telah dewasa memiliki hak untuk menggunakan hak
pilihnya dalam pemilihan umum. Regulasi kepemimpinan baik cabang
eksekutif maupun legislatif akan terlaksana secara berkala dengan

adanya pemilihan umum.

. Pengertian Pemilih Pemula

Pemilih di Indonesia dibagi menjadi tiga kategori.Pertama,
pemilih rasional, yakni pemilih yang benar-benar memilih partai
berdasarkan penilaian dan analisis mendalam. Kedua, pemilih Kritis
emosional, yakni pemilih yang masih idealis dan tidak kenal
kompromi. Ketiga, pemilih pemula, yakni pemilih yang baru pertama
kali memilih karena usia mereka tergolong baru memasuki usia
pemilih.

Menurut pasal Il ayat (22) UU No. 10 tahun 2008, pemilih
adalah warga Negara Indonesia yang telah genap berumur 17 (tujuh
belas) tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin, kemudian pasal 1
ayat (1 dan 2) UU No. 10 tahun 2008 menerangkan bahwa pemilih
yang mempunyai hak memilih adalah warga Negara Indonesia yang

didaftar oleh penyelenggara pemilu dalam daftar pemilih dan pada hari
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pemungutan suara telah genap berumur 17 (tujuh belas) tahun atau
lebih atau sudah/pernah kawin. Dari pengertian tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa pemilih pemula adalah warga Negara yang didaftar
oleh penyelenggara pemilu dalam daftar pemilih, dan baru mengikuti
pemilu (memberikan suara) pertama Kkali sejak pemilu yang
diselenggarakan di Indonesia dengan rentang usia 17-21 tahun.

Kelompok pemilih pemula ini biasanya mereka yang berstatus

pelajar, mahasiswa, serta pekerja muda.Pemilih pemula dalam ritual
demokrasi (Pemilu legislatif, Pilpres) selama ini sebagai objek dalam
kegiatan politik, yaitu mereka yang masih memerlukan pembinaan dan
pengembangan kearah pertumbuhan potensi dan kemampuannya
ketingkat yang optimal agar dapat berperan dalam bidang politik. Dari
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa cirri-ciri pemilih pemula
yaitu:

a. Warga Negara Indonesia dan pada hari pemungutan suara
sudah berumur 17 (tujuh belas) tahun atau lebih atau
sudah/pernah kawin.

b. Baru mengikuti pemilu (memberikan suara) pertama kali
sejak pemilu yang diselenggarakan di Indonesia dengan
rentang usia 17-21 tahun.

c. Mempunyai hak memilih dalam penyelenggaraan pemilu.
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5. Pengertian Minat
Minat dipengaruhi oleh beberapa faktor :
a. Perhatian terhadap stimulus
b. Mengerti atau tidaknya audiens terhadap stimulus
c. Penerimaan terhadap stimulus itu serta frekuensi. (Effendy,

2005:70)

Berdasarkan inilah dikatakan bahwa (dalam pandangan B.
Lucas dan S. H. Britt, dikutip kembali dalam Sumartono, 2002 : 67)
merupakan kegiatan appealatau usaha menarik perhatian yang positif
terhadap komunikator atau juga negative terhadap saingan. Fase ini
merupakan affectiveatau emosional.

Tahapan timbulnya minat terhadap produk atau jasa yang
ditawarkan produsen kepada konsumen ditandai dengan “keaktifan
khalayak mengumpulkan informasi-informasi yang diperlukan”
(Sumartono, 2002: 98).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
minat merupakan keinginan, kesukaan, atau kehendak terhadap
sesuatu. Selanjutnya di dalam komunikasi diterjemahkan melalui iklan
sebagai proses ekspose, hingga membentuk persepsi dan aksi dari
khalayak terhadap produk atau jasa yang ditawarkan melalui iklan.

Proses pembentukan minat di dalam diri khalayak tidak dapat
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dipisahkan dari berpikir rasional, emosional, dan penilaian dalam arti
khusus, dari isi pesan sebagaimana disajikan oleh komunikator.

Sederhananya, iklan merupakan kegiatan menarik perhatian
yang positif terhadap isi pesan yang disampaikan, jika ada perhatian
negative menunjukkan perlunya evaluasi terhadap isi pesan yang
disampaikan kepada khalayak hingga komunikasi yang dimaksud tidak
dapat menarik minat mereka dengan ketersediaan informasi memadai
dalam pemenuhan keingintahuan terhadap keuntungan dan
kemungkinan terburuk dari apa yang akan dihadapi konsumen
termasuk pemilih pemula sebagai konsumen iklan politik yang
diyangkan di berbagai media massa elektronik yakni televisi.

Tahapan timbulnya minat di dalam diri seseorang setelah
menyaksikan iklan, baik tujuan produk atau institusi bukanlah
merupakan faktor yang terbentuk dengan sendirinya.Merujuk pada
hirarkhi teoretikal teori S-O-R, minat dipandang sebagai kajian tentang
perilaku manusia.

Minat merupakan “kelanjutan dari perhatian yang merupakan
titik tolak timbulnya hasrat untuk melakukan kegiatan. Minat dapat
menyebabkan seseorang giat melakukan sesuatu yang telah menarik

perhatiannya” (Effendy, 2003 : 103).
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6. Teori AIDDA

Teori AIDDA disebut A-A Procedure atau from attention to
action procedure yang dikemukakan oleh Wilbur Schramm. Menurut
Effendy (2003 : 304) AIDDA adalah akronim dari kata-kata
Attention(perhatian), Interest(minat), Desire (hasrat),
Decision(keputusan), dan action(tindakan).

Konsep AIDDA ini adalah proses psikologis dari khalayak.
Berdasarkan konsep AIDDA agar khalayak membaca dan melakukan
action apa yang dianjurkan pihak penyusun berita atau artikel, maka
pertama-tama mereka harus dibangkitkan perhatiannya (attention).

Sebuah iklan akan memberikan efek bagi responden yang
mendengarkan, atau menyaksikan sebuah iklan. Adapun efek sebuah
iklan menurut Frank Jefkins (2003 : 234-235) adalah :

a. Perhatian (Attention)
Suatu iklan harus mampu menimbulkan atensi atau
menarik perhatian masyarakat terhadap iklan yang ditayangkan.
b. Minat (Interest)
Suatu keinginan yang kuat ataupun kecenderungan hati
yang sangat tinggi terhadap iklan yang ditayangkan.
c. Hasrat (Desire)
Suatu keinginan atau dorongan untuk menginginkan

produk atau jasa yang diiklankan.
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d. Keputusan (Decision)
Keinginan yang telah ditetapkan oleh khalayak untuk
menggunakan produk yang diinginkan.
e. Tindakan (Action)
Perbuatan atau tindakan myata yang dilakukan khalayak

untuk membeli produk yang diiklankan.

Pada tahapan ini menagndung maksud bahwa komunikasi itu

hendaknya dimulai untuk membangkitkan perhatian (attention).Dalam

hal ini komunikator harus mampu menimbulkan daya tarik.
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7. Kerangka Pemikiran
Gambar 1
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Iklan pemilu versi “Generasi Cerdas” yang ditayangkan di
televisi dapa menimbulkan berbagai efek tertentu kepada audience.
Televisi dipilih sebagai media untuk beriklan karena televisi
mempunyai beberapa keunggulan dari media-media lain. Televisi
mampu menyajikan iklan secara audio visual serta dapat
menginformasikan secara serentak kepada khalayak.Efek dari terpaan
iklan tersebut dapat membentuk minat yang berpengaruh terhadap
keputusan pemilih pemula di Desa Widarapayung Wetan.Minat
terbentuk dari stimulus, organism dan respons.Hal tersebut dapat
mempengaruhi keputusan pemilih pemula dalam pemilu legislatif

tahun 2014.

Hipotesis Penelitian

Secara etimologis hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu hypo
dan thesis. Hypo berarti kurang dan thesis berarti pendapat. Jadi
hipotesis merupakan kesimpulan yang belum sempurna, sehingga
disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis yaitu
menguji hipotesis dengan data dilapangan (Bungin, 2001:90).

Hipotesis adalah suatu pernyataan sementara mengenai
sesuatu yang menjadi kendala yang biasanya tidak diketahui.Dengan
hipotesis, penelitian menjadi tidak mengembang, karena dibimbing

hipotesis tersebut.
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Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ho: Tidak ada pengaruh penayangan iklan pemilu versi “Generasi
Cerdas” terhadap pemilih pemula pada pemilu legislatif tahun
2014 di Desa Widarapayung Wetan Kec. Binangun Kab.
Cilacap.

Ho :Ada pengaruh penayangan iklan televisiversi “Generasi Cerdas”
terhadap pemilih pemula pada pemilu legislatif tahun 2014 di

Desa Widarapayung Wetan Kec. Binangun Kab. Cilacap.

F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode riset
kuantitatif yang menjelaskan masalah yang hasilnya dapat
digeneralisasikan.Metodologi riset kuantitatif ini menggunakan model
survey deskriptif. Jenis survey ini menggambarkan populasi yang
sedang diteliti. Tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel
yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-
kejadian relatif, distributif, dan hubungan antar variabel sosiologis
maupun psikologis.
a. VariabelPenelitian
Menurut Hatch dan Farhady variabel penelitian dapat diartikan

sebagai atribut dari seseorang atau objek yang mempunyai variasi
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satu dengan yang lainnya atau objek satu dengan yang lainnya
(Sugiyono, 2009 : 20).

. Variabel Independen

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang menjadi
penyebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen (Kurnia,

2009:1). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

X= Iklan Pemilu versi “Generasi Cerdas”

. Variabel Dependen

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang akan
terjadi perubahan setelah dipengaruhi oleh variabel independen.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat.Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel

dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Y= Minat Pemilih

Definisi Konseptual

Pengaruh Iklan Pemilu versi “Generasi Cerdas”

Mengenai pengertian iklan sendiri, banyak para ahli yang

telah menyumbangkan pemikirannya, seperti C. H. Sandage dalam
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bukunya Advertising Theori and Practice yang mengatakan, bahwa

iklan adalah : “The dissemination of information, concerningidea,

service or product to compel action in accordance with the intent

of the advertiser, iklan adalah penyebaran informasi berupa ide,

pelayanan atau produk untuk menimbulkan kegiatan sesuai dengan

yang diinginkan oleh si pemasang iklan”. (H.R. Danan Djaja,

1985:110) .

Iklan yang bagus adalah yang mampu mempersuasi

penontonnya. Menurut Suyanto (2005) iklan televisi yang baik

harus memperhatikan hal-hal berikut ini :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Isi pesan adalah: pesan yang dibuat harus singkat, padat,
dan jelas, sehingga komunikan mengetahui isi pesan iklan
tersebut.

Tampilan adalah: tampilan iklan yang dibuat untuk menarik
perhatian khalayak.

Tata gambar adalah: penataan gambar dalam iklan yang
dapat menarik minat khalayaknya.

Warna adalah: warna yang ditampilkan harus sesuai dengan
iklan yang ditayangkan untuk menarik minat khalayaknya.
Musik/backsound adalah: instrument musik yang dibuat ke
dalam iklan tersebut, untuk menarik perhatian khalayaknya.
Slogan adalah: kalimat atau kata-kata yang dibuat dalam

iklan untuk memunculkan keinginan khalayaknya.
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b. Minat Pemilih
Minat merupakan suatu ketertarikan individu terhadap satu
objek tertentu yang membuat individu itu sendiri merasa senang
dengan objek tersebut.Dalam hal ini Mappier (1982:62)
menjelaskan bahwa minat adalah suatu perangkat mental yang
terdiri dari campuran-campuran perasaan, harapan, pendidikan,
rasa takut atau kecenderungan-kecenderungan lain yang
menggerakan individu kepada suatu pilihan tertentu.
Menurut Effendy (2005:70) minat dipengaruhi oleh
beberapa faktor :
1. Perhatian terhadap stimulus
Dalam hal ini perhatian yang diberikan pemilih pemula
terhadap iklan pemilu versi “Generasi Cerdas”.
2. Mengerti atau tidaknya audien terhadap stimulus
Tingkat pemahaman pemilih pemula terhadap pesan yang
disampaikan oleh iklan pemilu versi “Generasi Cerdas”.
3. Penerimaan terhadap stimulus
Pesan yang terkandung dalam iklan pemilu versi “Generasi
Cerdas” dicerna oleh pemilih pemula apakah pesan dalam

iklan tersebut dapat diterima atau tidak.
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4. Frekuensi
Frekuensi penanyangan iklan pemilu versi “Generasi

Cerdas” di televisi.

2. Definisi Operasional Variabel
1) Variabel bebas (X) : Iklan Pemilu versi “Generasi Cerdas” dengan
indikatornya sebagai berikut:
a) Isi pesan :Pesan yang ada dalam iklan pemilu versi
“Generasi Cerdas”.
1. Durasi iklan pendek
2. Iklan mudah diingat
3. Iklan berjalan sebentar
4. Pesan iklan jelas
5. Pesan iklan mudah dipahami
b) Tampilan :Tampilan iklan pemilu versi “Generasi Cerdas”
yang dibuat untuk menarik perhatian khalayak.
1. Iklan ini menampilkan gambar-gambar menarik
2. Adegan dalam iklan ditampilkan dengan baik

3. Iklan ini menggunakan pameran iklan yang dikenal oleh

masyarakat
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c) Tata gambar :Penataan gambar dalam iklan pemilu versi
“Generasi Cerdas” yang dapat menarik minat khalayaknya.
1. Iklan ini menampilkan suasana menarik
2. Urutan adegan jelas dan runtut

d) Warna :Warna yang ditampilkan iklan pemilu versi
“Generasi Cerdas” untuk menarik minat khalayaknya.

1. Iklan ini menggunakan warna-warna cerah dan terang.
2. Warna yang ditampilkan menarik

e) Musik/Jingle :Istrumen musik yang dibuat ke dalam iklan

tersebut, untuk menarik perhatian khalayaknya.

1. Backsound dalam iklan ini menarik perhatian

2. Backsound iklan ini sesuai dengan adegan dan
suasananya.

f) Slogan :Kalimat atau kata-kata yang dibuat dalam iklan ini
untuk memunculkan keinginan khalayaknya menggunakan
hak pilihnya.

1. Slogan yang digunakan dalam iklan ini menggunakan
kata-kata penyemangat bagi generasi muda.

2. Slogan dalam iklan ini mudah diingat.

2) Variabel terikat (YY) : Minat pemilih pemula pada pemilu legislatif

tahun 2014 dengan indikatornya sebagai berikut:

a) Perhatian terhadap stimulus
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Pemilih pemula memperhatikan tayangan iklan pemilu versi
“Generasi Cerdas” di televisi.
b) Mengerti atau tidaknya audiens terhadap stimulus
Pemilih pemula memahami pesan iklan pemilu versi “Generasi
Cerdas” yang ditayangkan di televisi.
c) Penerimaan terhadap stimulus
1. Pesan iklan pemilu versi “Generasi Cerdas” dapat diterima
dengan baik oleh pemilih pemula yang melihat tayangan
iklan pemilu versi “Generasi Cerdas”.
2. Pesan tidak menimbulkan kebingungan bagi orang yang
melihat iklan tersebut.
3. Pesan iklan dapat dimengerti oleh penerima
d) Frekuensi
1. Intensitas penayangan iklan pemilu versi “Generasi Cerdas”
ditelevisi sangat sering.

2. Dalam satu hari iklan tayang lebih dari 3X (tiga kali).

b. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dan sampel sebagai keseluruhan objek atau
fenomena  yang  diteliti  (Sugiyono,  2010:55).Populasi
digeneralisasikan yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh periset
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untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulan (Kriyantoro,
2006:151).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemilih
pemula di Desa Widarapayung Wetan Kec. Binangun Kab. Cilacap
yang berjumlah 589.

. Sampel

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek atau
fenomena yang akan diamati (Kriyantoro, 2006:151). Sampel
dalam penelitian ini adalah para pemilih pemula yang memutuskan
untuk menggunakan hak pilihnya dalam pemilu legislatif tahun
2014. Penentuan ukuran sampel pada penelitian ini adalah
menggunakan rumus Yamane (1967, yang dikutip oleh Rakhmat,

2001:78) sebagai berikut:

4 N
"~ Nd?+1

Keterangan :

n = Ukuran Sampel yang diinginkan

N = jumlah Populasi

d = Tingkat Presisi

Berdasarkan rumus di atas dengan tingkat presisi yang
diinginkan sebesar 10%, maka diperoleh ukuran sampel sebagai

berikut :
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N = 589 _ 589 o 4
"~ (589) (0,1)2+1 689

Untuk memudahkan perhitungan maka sampel penelitian

ini dibulatkan menjadi sejumlah 90 orang responden.

c. Jenis Sumber Data
1. Primer
Data primer diperoleh dari pengumpulan kuisioner yang
telah dijawab oleh responden. Instrument penelitian yaitu kuisioner
yang akan dibagikan kepada responden dan diisi sesuai data yang
sebenarnya. Setelah pengisian data tersebut, instrument penelitian
dikumpul.
2. Sekunder
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari referensi buku, internet, dan lain-lain yang

berkaitan dengan penelitian ini.

d. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuisioner (angket)

Menurut Arikunto (2010:194), angket adalah sejumlah
pernyataan tertulis yang digunakan untuk mendapatkan informasi
dari responden dalam arti laporan tentang dirinya atau hal-hal yang
ia ketahui. Sedangkan menurut Sugiyono (2010:1450), kuisioner

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
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caramemberi pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.Jenis angket yang digunakan peneliti adalah angket
tertutup sehingga responden tinggal memilih jawaban yang sudah
disediakan.
2. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2010:201), dalam pelaksanaan metode
dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya.

Peneliti menggunakan metode dokumentasi guna mencari
data berupa statistik yang terdiri dari jumlah pemula Desa
Widarapayung Wetan Kec. Binangun, Kab. Cilacap yang hadir

dalam tempat pemungutan suara pemilu legislatif tahun 2014.

e. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan menghitung nilai korelasi
antara masing-masing pertanyaan dengan skor total.Bila
probabilitas hasil korelasi lebih kecil dari 0.05 (5%)
makadinyatakan valid dan sebaliknya dinyatakan tidak
valid.Metode yang digunakan adalah Korelasi Pearson Product

Moment.(Kriyantono, 2006:173).
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Dengan menggunakansoftware SPSS 20 for windows,
dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product Moment.Teknik
statistik ini digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi atau
kekuatan derajat hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan
antar variabel dengan interval lainnya.Teknik ini digunakan tanpa
melihat apakah suatu variabel tertentu tergantung kepada variabel

lainnya (univariat) (Kriyantono, 2006:173).

N.oxy — (2X) XY)

rx) = 2 2 2 2
JINZX = (0T [N.2Y = (2Y)7]
Keterangan :
F (X) : Koefisien korelasi Pearson Product Moment
N : Jumlah individu dalam sampel
X :Angkamentah untuk iklan Pemilu Versi Generasi
Cerdas
Y : Angka mentah untuk minat pemilih pemula Desa

Widarapayung Wetan, Kec. Binangun Kab.

Cilacap.
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah istilan yang dipakai untuk
menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten
apabila alat ukur digunakan berulangkali (Kriyantono, 2006:143).
Dalam penelitian mencari reliabilitas instrumen yang
skornya merupakan rentangan antara beberapa nilai dalam bentuk
skala 1-5 dapat dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha (o)
dari Cronbarchdengan ketentuan bahwa variabel yang diteliti

dinyatakan reliabel apabila nilai alphaCronbarch (a) > 0.6.

Keterangan :

711 :Koefisien reliabilitas instrument yang
dicari

k :Banyaknya butir pertanyaan atau
banyaknya soal

Yot : Jumlah Variansi Skor Butir Soal ke-i

i 01,2,3,4,...n

o3 : Variansi Total

Nilai ryang diperoleh dari hasil perhitungan dengan rumus

Alpha Cronbach kemudian akan dikonsultasikan dengan harga r
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tabel dengan o = 0,05 dan dk=N-2 (N=banyaknya pemilih pemula).
Bilary,;;>1:4,maka istrumen dinyatakan reliable.

Sedangkan untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas
instrumen digunakan kategori sebagai berikut (Sutrisno Hadi,
1992: 216):

1. 0,800 - 1,000 : Sangat Tinggi
2. 0,600-0,799 : Tinggi

3. 0,400 - 0,799 : Cukup

4. 0,200 - 0,599 : Rendah

5. 0,00-0,199 : Sangat Rendah

f. Metode Analisis Data
1. Skala Pengukuran
Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan
adalah skala Likert.Menurut Kriyantono (Kriyantono, 2006:
134)Likertadalah merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang kejadian atau gejala sosial (Sugiyono, 2010:93).
Cara pengukuran adalah dengan menghadapkan seorang
responden dengan sebuah pernyataan dan kemudian diminta untuk
memberikan jawaban dari lima pilihan jawaban, dimana masing-

masing jawaban memiliki nilai berbeda.
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Dalam penelitian ini digunakan pertanyaan tertutup
dengan rentang skala penilaian yaitu:

e Sangat tidak setuju  :1

e Tidak setuju 2
e Cukup setuju .3
e Setuju 4
e Sangat setuju A5

2. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
sederhana dilandaskan pada hubungan fungsional ataupun kausal
satu variabel dependen (Sugiyono, 2009:243). Persamaan umum
regresi linier sederhana adalah :

Y= a+bX

Keterangan :

Y : Subjek dalam variabel dependen

a : Harga Y bila X=0 (harga konstan)

b :Angka arah atau koefisien regresi, yang
menunjukan angka peningkatan ataupun penurunan
variabel dependen yang didasarkan pada variable
independen. Bila b (+) maka naik, dan bila b (-)
makaterjadi penurunan

X : Subjek pada variabel independen yang

mempunyainilai tertentu
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan dari penelitan dengan judul “Pengaruh Iklan Pemilu
terhadap Minat Pemilih Pemula (Studi Kuantitatif pada Pemilu Legislatif
Tahun 2014 pada Iklan TV versi “Generasi Cerdas” di Desa
Widarapayung Wetan Kec. Binangun Kab. Cilacap)” ini adalah untuk
mengetahui apakah tayangan Iklan Pemilu di televisi versi “Generasi
Cerdas” berpengaruh terhadap minat pemilih pemula pada pemilu
legislatif tahun 2014 di Desa Widarapayung Wetan, Kec. Binangun, Kab.
Cilacap.

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah Iklan
Pemilu versi “Generasi Cerdas” berpengaruh terhadap minat pemilih
pemula di Desa Widarapayung Wetan Kec. Binangun Kab.
Cilacap.Kesimpulan ini didasarkan pada hasil uji t hitung yang tertera pada
tabel nomor 27 model coefficientsa. Pada tabel tersebut dinyatakan bahwa
hasil uji t hitung dengan jumlah responden sebanyak 90 orang dan taraf
signifikansi 5 % menunjukkan nilai t hitung tersebut lebih besar dari nilai t
tabel (t hitung 5,736 > t tablecg ;05y1,666).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
tayangan lklan Pemilu versi “Generasi Cerdas” ini memiliki pengaruh
sebesar 27,2 %. Angka tersebut merupakan nilai R Square pada tabel

nomor 27 yang merupakan hasil hitung software SPSS 20. Hasil hitung
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tersebut tertera pada tabel nomor 27 yaitu tabel regresi model summary.
Sisanya, sebanyak 73,8 % minat pemilih pemula untuk menggunakan hak
pilihnya dalam pemilu legislatif tahun 2014 dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Saran

1. Bagi KPU (Komisi Pemilihan Umum)

Dalam penelitian ini, diketahui bahwa iklan pemilu versi
“generasi cerdas” yang ditayangkan di TV berpengaruh hanya sebesar
27,2 % terhadap minat pemilih pemula di Desa Widarapayung Wetan
Kec. Binangun Kab. Cilacap.Hal ini menunjukkan bahwa masih
banyak hal yang harus dilakukan oleh KPU selaku pihak yang
bertanggungjawab terhadap suksesnya penyelenggaraan pemilu di
Indonesia.

KPU masih harus melakukan berbagai upaya dalam usahanya
menekan angka golput (golongan putih) yang marak terjadi di setiap
penyelenggaraan pemilu. Iklan-iklan ataupun sosialisasi dalam bentuk
lain hendaknya dilakukan jauh hari sebelum pemilu diselenggarakan
dan dengan menggunakan berbagai media serta berbagai macam cara
yang lebih menarik lagi dan mampu menimbulkan kesadaran dalam

diri setiap pemilik suara untuk menggunakan hak suaranya.
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2. Bagi Penelitan Selanjutnya

Penelitian mengenai pengaruh iklan terhadap minat memang
sudah banyak dilakukan akan tetapi, masih sedikit yang meneliti
tentang iklan politik maupun iklan pemilu ataupun penelitian yang
membahas fenomena golput (golongan putih).

Fenomene golput ini sudah terbilang cukup lama muncul akan
tetapi semakin hari semakin berkembang pesat dan semakin
mengkhawatirkan dan dianggap mengancam usaham pembangunan
nasional. Dalam Negara yang baik harusnya setiap pemilu yang
diselenggarakan mendapat antusiasme tinggi dari masyarakat untuk
menggunakan hak pilihnya.

Oleh karena itu, penulis merasa masih perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut guna menyelidiki dan mengetahui fenomena
golput ini dan diharapkan mampu menemukan formula yang tepat
untuk mengatasi fenomena tersebut.

Penelitian dengan tema pengaruh iklan pemilu terhadap minat
pemilih masih dapat dilakukan dengan karakteristik responden yang
berbeda dari penelitian ini. Misalkan saja mengambil populasi dari
golongan pekerjaan tertentu, dari golongan usia tertentu.

Ini dikarenakan menurut pengalaman peneliti, masyarakat yang
memutuskan untuk melakukan aksi golput terdiri dari berbagai profesi
dan dari berbagai golongan usia tidak terfokus hanya pada pemilih

pemula saja.

100



Selain itu, iklan pemilu juga dapat dihubungkan dengan banyak
hal lain, misalnya persepsi masyarakat terhadap pemilu dan lain

sebagainya.
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KUESIONER
Responden yang terhormat,

Saya adalah mahasiswa program studi Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negri Sunan
KalijagaYogyakarta. Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai Pengaruh lklan
Pemilu Terhadap Minat Pemilih Pemula (Studi Kuantitatif pada Pemilu Legislatif tahun 2014
pada Iklan TV versi “Generasi Cerdas” di Desa Widarapayung Wetan Kec.Binangun
Kab.Cilacap). Untuk itu saya mengharap kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner berikut ini.
Jawaban jujur yang anda berikan sangat berarti bagi penelitian yang sedang saya lakukan. Atas
partisipasinya, saya mengucapkan terima kasih.

Peneliti

MiftachulMufid

I. IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Usia
Jeniskelamin

II. PERTANYAAN KHUSUS
1. Apakah anda tahu tayangan iklan pemilu di TV versi “Generasi Cerdas”?
a. Ya b. Tidak
2. Apakah anda termasuk pemilih pemula (usia 17-20 tahun atau pertama kali memilih)
dalam pemilu legislatif tahun 20147

a. Ya b. Tidak
3. Apakah anda menggunakan hak pilihnya dalam pemilu legislatif tahun 2014?
a. Ya ~ b.Tidak

III. PETUNJUK PENGISIAN
Berikan tanda (V atau X) pada kolom jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan
diri anda pada masing-masing pernyataan.

SS untuk menyatakan Sangat Setuju

S untuk menyatakan Setuju

KS  untuk menyatakan Kurang Setuju

TS  untuk menyatakan Tidak Setuju

STS untuk menyatakan Sangat Tidak Setuju
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i

No. Pernyataan SS KS | TS | STS
Iklan pemilu (isi pesan)
1. Pesan iklan pemilu versi Generasi Cerdas
jelas
2. Pesan iklan pemilu versi Generasi Cerdas
mudah dipahami
3. Tayangan Iklan pemilu versi Generasi
Cerdas berjalan singkat dan jelas
No. Pernyataan SS KS | TS | STS
Tampilan
4. Iklan pemilu versi Generasi Cerdas
menampilkan gambar yang menarik
5. Adegan dalam iklan pemilu versi Genrasi
Cerdas ditampilkan dengan baik
6. Iklan pemilu versi Generasi Cerdas
diperankan oleh artis yang sudah dikenal
masyarakat
No. Pernyataan SS KS | TS | STS
Tata gambar
7. Iklan pemilu versi Generasi Cerdas
menampilkan suasana yang menarik
8. Urutan adegan dalam iklan pemilu versi
Generasi Cerdas jelas dan berurutan
No. Pernyataan SS KS | TS | STS
Warna
9. Warna yang ditampilkan dalam iklan pemilu

versi Generasi Cerdas menarik




No. Pernyataan SS KS | TS | STS
Musik
10. Backsound dalam iklan pemilu versi Generasi
Cerdas menarik perhatian
11. Backsound iklan pemilu Versi Generasi
Cerdas sesuai dengan suasana dan adegan
dalam iklan
No. Pernyataan SS KS | TS | STS
Slogan
12. Slogan iklan dalam iklan pemilu versi
Genrasi Cerdas mudah diingat
No. Pernyataan SS KS | TS | STS
Minat pemilih (perhatian)
13. Saya memperhatikan iklan pemilu versi
“Generasi Cerdas” yang tayang di Televisi
14. Saya sering melihat tayangan iklan pemilu
versi “Generasi Cerdas” di Televisi
No. Pernyataan SS KS | TS | STS
Pemahaman
15. Saya mengerti pesan yang disampaikan iklan

pemilu versi Generasi Cerdas




No. Pernyataan SS KS | TS | STS
Penerimaan
16. Saya dapat mencerna pesan iklan pemilu
versi Generasi Cerdas
17. Pesan iklan pemilu versi Generasi Cerdas
tidak menimbulkan kebingungan
18. Saya dapat memahami pesan iklan pemilu
versi Generasi Cerdas dengan baik
No. Pernyataan SS KS | TS | STS
Frekuensi
19. Iklan pemilu versi “Generasi Cerdas” sering
ditayangkan di TV
20. Iklan pemilu versi “Generasi Cerdas”

ditayangkan di televisi lebih dari 3X dalam
satu hari
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No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1456.b/2014

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Miftachul Mufid
Date of Birth : June 2,1990
Sex : Male al

took TOEC (Test of English Com ) held on April 16, 2014 by Center
for Language Development. ijar i
Yogyakarta and got the following result

CONVERTED SCORE
 Listening Comprehension 43
Structure & Written Expression ; 49
' Reading Comprehension :
| Total Score

*Validit ty 2 yeats sinice the certificate’s issued
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PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
KECAMATAN BINANGUN

NIDARAPAYUNG WETAN

o No 172 Widarapayung Wetan Bmangun Cilacap Kode Pos 53281

SURAT KETERANGAN

Nomor : 30/Ds/\VI /2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Desa Widarapayung Wetan Kecamatan
Binangun Kabupaten Cilacap , menerangkan bahwa

= Nama - MIFTACHUL MUFID
« Tempat Tgl Lahir : Cilacap, 2 Juni 1990
=  Alamat . JI. Masijid Barat RT 28 RW 08

Desa Widarapayung Wetan Kecamatan Binangun
Kabupaten Cilacap
= Pekerjaan : Mahasiswa limu Komunikasi, Fakultas llmus Sosial dan

Humaniora , UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Bahwa orang tersebut telah melaksanakan Penelitian selama bulan April sampai Mei

2015 untuk Persyaratan Pembuatan Skripsi.

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya dan harap maklum bagi yang berkepentingan.
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